1. Gina 
Happy reading 


Semoga suka sama ceritaku 


Gina berjalan cepat menuju Ruang perpustakaan ditemani 
Vanya disebelahnya. Gina dan Vanya ditugaskan mengambil 
buku paket di Perpustakaan untuk belajar Kelasnya. 


"Van, lo masuk duluan terus ngomong sama penjaga Perpus, 
gue malu," ucap Gina memohon pada Vanya. 


"Iya deh, jangan malu-malu biasanya aja suka malu-maluin," 
ucap Vanya melangkah masuk ke Perpustakaan diikuti Gina. 


"Malu-maluin? emang gua pernah malu-maluin siapa?" Batin 
Gina. Memikirkan ucapan Vanya. 


Gina kesusahan membawa buku paket yang cukup banyak, 
Gina melirik Vanya yang sama sekali tidak kesusahan 
dengan buku paket yang dibawanya. 


"Van, nitip 2 buku paket ini ya, berat nih punya lo 'kan gak 
terlalu banyak masih banyakan gue," ucap Gina memelas. 


"Sebagai teman yang paling baik, gue mau bawain punya 
lo," ucap Vanya membanggakan diri dengan tersenyum- 
senyum. 


"Makasih, lo emang the best lah," ucap Gina. 


Sesampai di Kelas Gina langsung membagikan buku paket 
ditemani Vanya. sepanjang pelajaran Gina tak bisa fokus 
lantaran ada yang dipikirkan. Namun, Gina berusaha 


tenang. takut disuruh maju ke papan tulis untuk ngerjain 
soal. 


aaa 


Jam istirahat Gina dan teman-temannya, berteduh di bawah 
pohon di Taman belakang Sekolah. Vanya menyenggol 
lengan Gina yang sedari tadi diam. 


"Gin, kalo ada masalah cerita aja ke gue, kayaknya dari jam 
pelajaran sampai istirahat lo diam aja, Kenapa Gin? kalo 
masalahnya Rahasia gue gak akan bocorin ke siapa-siapa 
deh, ayo dong cerita! gue bosen tahu gak lo diam terus," 
ucap Vanya mencebikkan bibirnya kesal. 


"Asal lo tahu, gue itu takut Kakak gue marah sebab gue gak 
sengaja sobekin Album kenang-kenangan dari Sekolahnya," 
ucap Gina seraya menghembuskan nafas. Gelisah itu yang 
dirasakan Gina. 


"Gue kira ada masalah apa, ternyata cuman itu, gue jamin 
Kakak lo gak bakal marah," ucap Vanya mengelus-ngelus 
punggung Gina. 


"Gak usah dielus-elus, gue gak apa-apa," ucap Gina 
menurunkan tangan Vanya dari Punggungnya. 


"Biar soswet kayak orang pacaran, gue 'kan belum pernah 
pacaran, gak kayak Dina mantan udah 10, btw lo udah 
pernah punya mantan?" tanya Vanya mengintimidasi wajah 
Gina. 


"Gue belum pernah punya mantan, kalo gue wajar gak 
punya mantan, kalo lo gak wajar," ucap Gina. 


"Lho! gue juga wajar dong, menurut artikel yang pernah gue 
baca, apa ya kata-katanya, gak tahu'ah gue lupa," ucap 


Vanya. 


Gina terkejut Vanya langsung menarik tangannya dengan 
paksa. Vanya membawa Gina ke Lapangan. di sana nampak 
ada pertandingan basket. 


"Van, kenapa lo bawa gue kesini sih? enak'kan di Kelas 
tiduran," ucap Gina menatap gadis blasteran di depannya. 


"Gina ... gue baru inget kalo sepupu gue tanding basket dan 
gue harus suportlah," ucap Vanya. Matanya memperhatikan 
orang yang bertanding. Gina hanya ikut-ikutan menonton. 
kadang-kadang melirik Vanya yang sangat antusias sambil 
mengucapkan kata 'semangat '. 


"Gue bersyukur banget punya teman seperti Vanya, dia gak 
memandang fisik kalo berteman, padahal dia lebih cantik 
dan tajir," Batin Gina. Senyum manis terukir di wajah Gina. 


"Van, btw yang mana sepupu lo?" tanya Gina. Matanya 
menelisik laki-laki yang sedang tanding basket di Lapangan. 


"Ih ... masa lo lupa sih, Kak Dilon yang itu!" ucap Vanya 
seraya menunjuk seseorang yang sedang memasukan bola 
ke dalam ring. 


"Hehehe iya, gue lupa," ucap Gina cengegesan. 


KKK 


Dari tadi Vanya memaksa Gina pulang bersamanya. padahal 
letak Rumah Vanya dekat dengan Sekolah. sedangkan Gina 
jauh dari Sekolah, harus menaiki angkutan 2 kali. 


"Van, please gak usah anterin gue pulang, Rumah gue jauh 
.." ucap Gina melemas. Gina paling tidak suka jika dirinya 
terlalu bergantung pada orang lain. 


"Gak apa-apa, gue kangen sama suasana pedesaan," ucap 
Vanya menekankan setiap katanya. Gina berfikir bagaimana 
caranya agar Vanya tidak mengantarkan dirinya pulang. 


"Hai, kalian ko masih disini? Gin, lo gak pulang? nanti gak 
ada angkutan lho," ucap Dina yang baru datang dari Toilet. 


"Iya nih gue mau pulang, tapi Vanya maksa nganterin gue 
pulang," ucap Gina. 


"Udah sana pulang Van, biar gua aja yang nganterin Gina 
pulang, kita 'kan searah, tapi gue cuman bisa nganterin 
sampai halte yang ada di dekat kuburan, gimana mau gak?" 
tanya Dina sambil memasang helm ke Kepalanya. 


"Iya gak apa-apa, udah sana pulang Van, gue jalan dulu 
makasih tadi tawarannya," ucap Gina. Menaiki motor beat 
berwarna pink. jarak Rumah Dina dan Gina lumayan jauh. 


"Gin, kayaknya lo sama Vanya dekat banget? kayak kakak 
sama adik aja gitu," ucap Dina disela-sela perjalanan. 


"Bisa aja lo, Din." 
"Lo orangnya ngasikin sih, jadinya banyak yang nyaman 
sama lo, menurut gue sifat lo itu peka sama keadaan dan 


yang terpenting lo kalo ngomong gak pernah nyakitin hati," 
ucap Dina seraya menatap wajah Gina dari spion motor. 


"Jangan banyak puji gue, nanti perut gue muter." 


Dina tertawa sebab Gina terlalu jujur. "Muter gimana? muter 
kayak baling-baling ,ya." 


"Gak tahu 'ah, tapi gue emang pernah ngerasain kalo dipuji 
kayak ada apa gitu ...," ucap Gina sejujurnya. 


Sampai di Halte Gina langsung turun dari motor Dina. tak 
lupa juga mengucapkan terima kasih. Dina hanya bisa 
mengantarkan sampai di Halte, karena Rumahnya ada 
disekitar kawasan ini. Halte ini emang dekat dengan 
pemakaman. duduk di Halte seraya menatap jalan raya 
yang ramai. 


Gina menengok ke samping, seraya mengeluarkan uang 
dari saku. Ingin sekali naik ojek agar cepat sampai, tapi Gina 
berfikir jika naik ojek maka uang 10000 nya akan habis 
semua. tidak lama kemudian bus berhenti di Halte, dengan 
langkah cepat Gina memasuki bus. 


Gina berjalan memasuki Desanya. Pukul 5 sore masih rame 
di Desanya. banyak orang yang beli lauk pauk di Warung, 
anak kecil pada pergi ngaji dan banyak orang jualan 
keliling. Gina melepas sepatunya dan melangkah masuk 
Rumah. 


"Assalamualaikum," ucap Gina sedikit keras dan 
menghampiri Ibunya yang sedang makan bersama adiknya. 


"Waalaikumsalam, tumben pulangnya gak magrib? lemas 
banget badannya, udah sana mandi terus makan," ucap Tuti 
memerintah anaknya. 


"Iya, Mah." 


Jangan lupa vote dan komen 


-Ginaya Azahra 
-Vanya Alvaira 
- Dina Sekar Ningrum 


-Dilon Respati 


2. Keberhasilan 


Happy Reading 


Selepas mengerjakan tugas Sekolah. Gina merebahkan 
badannya seraya menatap dinding kamarnya. Gina 
mengerjap dan langsung merogoh tasnya mencari sebuah 
kertas. 


"Kenapa gue bisa lupa sih, untung masih inget Malam ini, 
kalo gak besok siapa yang ngambilin rapot gue," ucap Gina 
menyalahkan diri sendiri. berjalan ke Ruang tamu. 


"Mah, besok ke Sekolah ngambil rapot, ini undangannya," 
ucap Gina. 


"Lho, Mamah bingung harus ke Sekolah siapa dulu, kenapa 
serentak sekali bagi rapot satu bagi rapot semua," ucap Tuti 
seraya mengipaskan wajahnya dengan kipas renda-renda. 


"Sekolahnya 'kan negeri semua pasti serentaklah, Mah." 


"Iya sudah, Mamah ambil rapot di Sekolah adikmu dulu yang 
dekat terus habis itu Mamah ke Sekolahmu, biar Bapak yang 
ke Sekolah Kakakmu," ucap Tuti sambil tiduran di Kursi 
panjang. 


"Mah, Kak Rusli jadi pulang gak?" tanya Gina ragu-ragu. 


"Gak jadi, tadi Siang Mamah udah telfonan sama Rusli dan 
masalah album itu ... kata Rusli gak apa-apa," ucap Tuti lalu 
melangkah masuk ke Kamar tidur. 


"Mamah sukanya main pergi-pergi aja," ucap Gina. Masuk ke 
Kamar tidur untuk istirahat. sebelum tidur Gina membuka 
Whatsapp. 


"Sepi banget, gini nih nasib jomblo Whatsappnya sepi gak 
ada yang chat kalaupun ada dari grup," ucap Gina langsung 
beralih aplikasi menuju instagramnya. 


Teringat akan cowok yang masih tergiang dikepalanya. Gina 
langsung mencari nama itu. entah kenapa dadanya 
bergemuruh sakit melihat orang yang disukainya 
memposting foto seorang perempuan dengan kata 'beloved' 
disertai emoji love. 


"Ngapain juga gue harus sakit hati nglihat kayak gini, 
walaupun gue suka sama lo tapi gue sadar diri gue bukan 
cewek tipe lo," ucap lirih Gina. 


KKK 


Gina terusik tidurnya, karena Tuti membangunkannya 
berkali-kali. 


"Bangun! sholat subuh! anak perempuan gak boleh males, 
Gina! bangun sholat subuh habis itu nyapu halaman 
depan," ucap Tuti berbicara tepat di telinga Gina. Gina 
menutup telinga dan bangun. 


"Gak usah di telinga juga bicaranya Mah, geli telinganya," 
ucap Gina melangkah ke Kamar mandi. 


Setelah sholat subuh, Gina langsung menyapu halaman 
depan. banyak Ibu-ibu yang berlalu lalang ke tempat 
penjualan sarapan pagi di pertigaan. 


"Akhirnya selesai juga, gue mau Video Call sama Vanya, 
pasti udah bangun jam segini." Gina langsung masuk ke 
Kamarnya. mengambil ponsel miliknya. 


"Hai! hari ini siapa yang ngambil rapot lo?" tanya Gina. 


"Bunda, Gina lo udah mandi? ini masih pagi, dingin ...." 


"Gak dingin ko, bangun Gin! cari udara segar nanti gak 
ngantuk lagi," ucap Gina menatap Vanya diseberang sana 
masih bergelung selimut. 


"ya gue mau mandi, gue tutup dulu bye," ucap Vanya 
langsung mematikan Video Callnya. 


"Dasar Vanya, gue lagi ngomong malah dimatiin." Gina 
langsung melirik sampingnya. Adiknya masih tidur dengan 
mulut agak ternganga. 


"Sila! bangun! udah pagi," ucap Gina sambil menggelitiki 
adiknya. 


"Apaansih Kak, Kakak ganggu aja deh sana pergi!," ucap 
Sila masih dengan mata tertutup. 


"Terserahlah, gue mau ke Dapur mau makan," ucap Gina 
langsung melangkah menuju Dapur. 


aaa 


Abrisam berjalan ke Teras Rumah menemui Vanya. di sana 
Vanya tersenyum manis seraya membawa kantong plastik, 
entah berisi apa? 


"Ada apa Van? tumben ke Rumah gue?" tanya Abrisam 
duduk di sebelah Vanya. Abrisam biasa dipanggil 'Sam'. 


"Sam, tadi gue habis ke Alfamart dan lewat di depan Rumah 
lo, gue bawain martabak sama susu coklat buat sarapan 
Pagi, gue tahu orang tua lo lagi ke luar kota jadi gue bawain 
ini buat makan Pagi, lo pasti belum makankan?" Vanya 
menaruh makanan di meja depannya. 


"Iya gue belum makan, Thanks Van, lo gak mau pulang? 
gue mau pergi ke Rumah Dilon," ucap Abrisam. 


"Iya udah, gue pulang dulu bye," ucap Vanya melangkah 
pergi. 


Abrisam langsung siap-siap menuju Rumah Dilon, 
langkahnya terhenti menatap kantong plastik putih di meja 
makan. 


"Inikan martabak yang dikasih Vanya, kalo gak di makan 
sama aja gue gak menghargai Vanya yang udah datang 
kesini, makan aja lah." Abrisam langsung memakannya 
dengan lahap sebab perutnya keroncongan minta makan. 


Mengendarai motornya dengan kecapatan rata-rata menuju 
Rumah Dilon. senyum terukir di bibir Abrisam ketika sudah 
sampai di Rumah Dilon. setelah mengucapkan salam 
Abrisam langsung menemui teman-temannya di Ruang 
tamu. 


"Hai bro!" 


"Hai juga Sam, gimana jadi gak ngajarin kita mapel Kimia 
tentang apa itu lah," ucap Dilon yang sangat bersemangat 
dan sudah banyak coret-coretan di sebuah kertas sobekan. 


"Jadi, gue 'kan yang paling pintar disini, siapa lagi yang 
ngajarin kalian dan siapa yang mau Pr nya dicontekin sama 
kalian semua, cuman gue," ucap Abrisam dengan bangga. 


"Iya bro, kita juga tahu sekarang jangan sombong dulu, 
ajarin kita nih, yang jelas ngajarinnya." Vero yang 
menjawab. 


Setelah mengajari mereka semua, Abrisam teringat dengan 
gadis yang pernah ada waktu MOS dulu. 


"Ver, lo masih ingat sama gadis yang waktu MOS dulu, 
cewek, tinggi, terus ... kalo ke Kantin sama Vanya, siapa sih 
namanya ... gue lupa." Abrisam coba mengingat-ngingat 
namanya. 


"Namanya Ginaya panggilannya Gina." Abrisam menoleh 
pada Dilon. bagimana Dilon bisa tahu namanya? 


"Dari mana lo tahu?" 


"Gue 'kan sepupunya Vanya, Vanya sering cerita sama gue," 
ucap Dilon kemudian melanjutkan memainkan game di 
ponselnya. 


"Gue bodoh banget, Gina tinggal di mana?" tanya Abrisam 
pada Dilon. Abrisam kesal karena Dilon tidak meliriknya 
sama sekali. "Dilon! Rumah Gina di mana?" 


"Jangan ngegas bro, gue gak tahu kalo lo dari tadi nanya 
gue, kalo gak salah Gina tinggal di pedesaan ... tapi gue gak 
tahu apa nama Desanya." 


"Gue tanya Vanya aja deh, dari pada tanya lo kasih jawaban 
setengah-setengah," ucap Abrisam langsung pergi dari 
kediaman Rumah Dilon. 


"Abrisam kenapa, lon?" tanya Vero pada Dilon. 
"Gak tahu 'ah jangan tanya gue." 


KKK 


Tuti memanggil-manggil Gina. agar cepat keluar dari kamar 
setelah mandi. 


"Gina! cepat keluar! Mamah mau bicara sama kamu," teriak 
Tuti. 


"Ada apa sih Mah? gak usah teriak-teriak juga kali,” ucap 
Gina. 


"Kamu rengking 1 di Kelas," ucap Tuti dengan antusias. 


"Bener, Mah?" Gina langsung membuka rapotnya dan 
ternyata benar. Gina bersyukur keinginannya agar mencapai 
rengking 1 tercapai. 


"Mamah senang banget gak nyangka kamu bisa dapet 
rengking satu, tingkatin belajarnya lebih giat lagi dan tetap 
kurangin main hand phone! jangan mentang-mentang kamu 
sudah rengking satu malah nyantai sama main hand phone, 
ingat itu!" Tuti langsung pergi ke Dapur untuk memasak 
makan Siang. 


"Mamah anaknya rengking 1 bukannya ngucapin selamat, 
eh malah ngomongin kalimat itu terus." Gina tak mau ambil 
pusing, hadiahnya dibuka dan isinya biasa saja. buku tulis 
dan bolpoint isinya. tapi Gina bersyukur bisa mencapai 
rengking 1 itu adalah keinginannya dari dulu. 


Menonton video humor adalah kesukaannya. tiba-tiba ada 
panggilan telefon dari nomer tidak dikenal. Gina tak ambil 
pusing dan langsung  mematikannya. melanjutkan 
menonton video humor yang tertunda. 


| Save! gue Abrisam anak osis] 


Gina terkejut. Apakah ini benar Abrisam, kakak Kelasnya? 
sebelum menjawab, Gina memandang foto profilnya adalah 
wajah Abrisam sendiri. 


“Ini benar Kak Abrisam bukan sih? dari mana Kak Abrisam 
tahu kontak gue? gue kan orangnya privasi, kalau pun ini 
bukan Kak Abrisam gue bakal blokir aja gampang 
pokoknya!" Batin Gina seraya memikir-mikir. 


[Oke, dari mana Kakak dapat nomer saya?] 
Gina menunggu dan akhirnya cepat dibalas. 
[Vanya ] 

[Okelah Kak] 

[Rumahnya di mana?] 


langsung mematikan data kuota. Gina terkejut. bingung 
harus dijawab apa? akhirnya Gina menjawab kembali 
Whatsapp dari Abrisam. 


Jauh, udah dulu Kak, saya mau bantuin Mamah saya 
masak] 


Hanya alasan itu yang bisa Gina pakai. yang ada 
dipikirannya hanya Vanya. kenapa Vanya memberikan 
nomernya kepada Abrisam? 
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3. Pemberitahuan 


Hari ini adalah Hari dimulainya berangkat Sekolah kembali. 
setelah 2 minggu libur sehabis pengambilan rapot. 


Walau hanya 2 minggu libur, Gina merasa waktu 2 minggu 
sangat lama. Gina tak sabar memeluk temannya siapa lagi 
kalau bukan Vanya. Vanya---teman terbaik yang Gina kenali. 


"Vanya! gue kangen sama lo!" ucap Gina sedikit keras 
langsung memeluk Vanya dibalas pelukan yang tulus dari 
Vanya. tak peduli dengan siswa-siswi yang melihatnya. 


"Gue juga Gina ... apa kabar? kenapa lo gak ngasih gue 
kabar? terakhir kasih kabar saat mau bagi rapot?" tanya 
Vanya sedikit kesal, karena sudah ada 20 kali memanggil 
Gina setiap harinya tapi 'tak diangkat sama sekali. 


"Maafin gue ya, kuota gue habis terus gue gak ada pulsa 
buat nelefon biasa," ucap Gina seraya menyengir. 


"Oh ya uda--- 


"Gina!" Dina dan Melani berjalan bebarengan dan langsung 
memeluk Gina. 


"Gina! lo gak kangen gue nih?" tanya Dina langsung 
memeluk Gina dengan sigap. 


"Kangen juga, kalian 'kan teman-temanku, udah nih lepas! 
gue sesak lama-lama," ucap Gina dan akhirnya Dina dan 
Melani melepaskan pelukannya. 


Wali Kelas Gina masuk. semua murid langsung duduk rapi 
dan memberikan salam. 


"Selamat Pagi murid-murid dan selamat bersekolah kembali, 
saya mau memberi kabar bahwa 1 bulan lagi kelas 11 akan 
mengadakan wisata budaya atau disebut study tour, saya 
memberitahukan ini agar kalian bisa menabung di Rumah 
sendiri-sendiri untuk pembayaran study tour dan yang mau 
membayar langsung bisa membayar ke saya, ada yang mau 
ditanyakan?" ucap Ibu Yuna dengan ramah. 


"Study tournya kemana 'bu?" tanya Tomy. 


"Ke Bali murid-murid dan saya berharap kalian semua bisa 
ikut," ucap Ibu Yuna. kemudian berjalan membagikan kertas 
pembayaran study tour serta ke mana tempat-tempat yang 
dituju. 

"Jika tidak ada yang ditanyakan kembali, kita sudahi saja 
Wassalamualaikum wr.wb," ucap Ibu Yuna. 


"Waalaikumsalam wr.wb." ucap murid-murid serempak, 
kecuali Vanya tidak mengucapkan karena Vanya beragama 
kristen. 


"Gays hadep sini, biar ngobrolnya gampang," ucap Dina 
sambil menggoyang-goyangkan tubuh Vanya dari belakang. 


Vanya dan Gina membalikan kursinya menghadap belakang. 


"Van! gue mau minta tolong boleh gak?" tanya Dina seraya 
menaik turunkan alisnya. 


"Apaan?" 


"Di Bali 'kan tempatnya indah, gue mau minta tolong ke lo 
buat bawa kamera, lo 'kan punya kamera dibawa ya please 
.. kalo pake kamera lebih bagus gambarnya," ucap Dina 
memohon pada Vanya. dibalas anggukan oleh Vanya. 


"Yes! gitu dong makasih ya Vanya," ucap Dina bersorak ria. 


"Emm, Gin! lo mau ikut gak? " tanya Vanya hati-hati. Vanya 
tahu kondisi ekonomi keluarga Gina yang sederhana- 
sederhana saja. 


"Gue usahain semoga gue bisa ikut sama kalian semua, 
yah," ucap Gina dengan pelan. 


"Van!." kini Melani yang memanggilnya. 
"Apa?" 


"Jangan lupa bawa cemilan yang banyak," ucap Melani 
seraya menyengir. 


"Melan! lo mau morotin Vanya? jangan mentang-mentang 
Vanya paling kaya diantara kita semua lo mau morotin, 
kasihan Vanya," ucap Dina agak ngegas. 


"Dina ... Vanya 'kan anak satu-satunya pasti banyak cemilan 
di Rumah, dari pada dianggurin cemilannya mending 
dibawa dan dimakan kita semua, ya 'kan Van?" tanya Melani 
seraya mengedipkan sebelah matanya. 


"Udah deh, jangan pada ribut, kalian mau apapun dari gue, 
oke! gue bawa cemilan yang banyak gak usah sungkan- 
sungkan ke gue," ucap Vanya jengah melihat Dina dan 
Melani adu mulut. 


"Makasih Vanya ... lo emang gak pelit deh, gak kaya Dina 
pelit pake banget," setelah mengucapkan kata itu Melani 
cepat-cepat keluar Kelas. 


"Dasar Melandol! sahabat laknat, gue kejar sampai dapet lo 
ndol!" teriak Dina langsung berlari mencari Melani di Luar 
Kelas. 


"Gin, lo kok diam aja? kenapa?" tanya Vanya seraya 
menatap wajah Gina. 


"Kepala gue agak pusing, mungkin karena efek kehujanan 
kemarin," ucap Gina menenggelamkan kepalanya di lipatan 
tangannya atas meja. 


"Gak mau ke UKS?" tanya Vanya seraya mengusap-ngusap 
kepala Gina. 


"Enggaklah, gue mau tiduran aja," jawab Gina membalikkan 
kursinya kembali ke depan. 


"Okelah." Vanya masih ingin menanyakan sesuatu. namun, 
melihat kondisi Gina yang kurang baik, Vanya akan 
menanyakannya nanti. 


KKK 


Abrisam berjalan ke Kantin bersama teman-temannya. 
banyak siswa-siswi diluar karena hari ini jam kosong, guru 
sedang rapat. 


"Itu 'kan si Dina, mantan lo Ver, ngapain Dina ngejar-ngejar 
Melani, jangan-jangan lesbi tuh si Dina gara-gara diputusin 
lo Ver," ucap Dilon seraya menatap Dina mengejar-ngejar 
Melani. saat Dina mau melewati Abrisam dan teman- 
temannya, dengan cepat Dilon menyetopnya. 


"STOP!" Dina hanya menuruti kata Dilon dan berhenti 
dihadapan Dilon. 


"Ada apa?" tanya Dina dingin. 


"Gak ada apa-apa, kenapa lo ngejar-ngejar Melani? lesbi 
'kan," ucap Dilon. Dina yang mendengar itu langsung emosi, 


tapi mencoba sabar karena dihadapannya adalah Kakak 
Kelasnya. 


"Ucapan Kak Dilon salah, gue gak lesbi, cuman Melani tadi 
ngejek gue yaudah gue kejar, sekalian kejar-kejaran dari 
pada gabut didalam Kelas doang," ucap Dina seraya 
mengipaskan kertas tebal yang sudah dibawa ke wajahnya. 


"Baperan, gak tahu malu dilihatin banyak siswa-siswi," ejek 
Vero matanya menatap sinis Dina. 


"Kok baperan sih, gak tahu 'ah," ujar Dina langsung pergi 
menuju Kelasnya dengan perasaan sakit diejek Vero. 


"Ver, jangan kaya gitu ke cewek kasihan tahu," ucap 
Abrisam menatap Vero tajam. 


"Bodo amat, yaudah capcus ke Kantin," ujar Vero jalan 
duluan. 


Dina memasuki Kelasnya kemudian duduk dengan wajah 
kurang bersahabat. Gina sedang menatap wajah Dina, Gina 
menduga pasti ada hal terjadi pada Dina. 


"Din, lo kenapa? kayaknya lo sedih gitu ...," tanya Gina hati- 
hati takut pertanyaannya melukai hati Dina. 


"Hati gue sakit gara-gara Kak Vero, tapi disisi lain gue 
bersyukur bisa putus sama Kak Vero, tadi gue 'kan ngejar- 
ngejar Melani terus Kak Dilon nyetop gue dan nanyain gini 
'kenapa lo ngejar-ngejar Melani? lesbi 'kan?' terus gue jawab 
seadanya dan Kak Vero ngejek gue gini 'Baperan, gak tahu 
malu dilihatin siswa-siswi' terus ... gue pergi gue sakit! 
kenapa Kak Vero ngejek gue kaya gitu? emang apa apa 
salah gue?" ucap Dina tanpa sadar air matanya menetes. 
dengan sigap Dina menghapus menggunakan telapak 
tangannya. 


"Dina gak usah tanggepin omongannya, anggap aja 
omongan tadi gak ada." Gina mencoba menenangkan Dina. 


Vero dan Dina bagi Gina memiliki kisah cinta yang sulit 
ditebak. mereka hanya 6 bulan menjalani hubungan, tiba- 
tiba Vero memutuskan Dina begitu saja tanpa memberikan 
alasan dan sekarang Vero sangat membenci Dina tanpa 
alasan yang Dina ketahui. 


"Mel, lo habis dari mana tadi?" tanya Gina menatap Melani 
yang baru datang ke Kelasnya. 


"Tadi gue kejar-kejaran sama Dina, terus ... gue ke Toilet mau 
buang air kecil habisnya kebelet banget, ya udah gue cepat- 
cepat ke Toilet dan maaf tadi ninggalin lo,Din." 


"Gak apa-apa Mel," ucap Dina seraya tersenyum. 


KKK 


Pulang Sekolah lebih cepat, sekitar jam 10 : 13 WIB. Gina 
menikmati perjalanannya dengan Dina. Dina mengajak Gina 
bermain ke Rumahnya. 


"Din, bener lo di Rumah sendirian doang?" tanya Gina. malu 
jika ada orang tuanya Dina. 


"Iya, gue di Rumah sendirian, soalnya orang tua gue lagi 
pergi ke Jakarta 2 hari" jawab Dina. 


Akhirnya sampai di Rumah Dina. Gina dipersilahkan masuk 
sambil menunggu Dina ganti baju. pandangan mata Gina 
menelisik Ruang tamu Dina, Gina melangkah mendekat ke 
sebuah foto yang dipajang di dinding. 


"Jadi Dina punya Kakak Cowok, ganteng juga Kakaknya 
sebelas dua belas sama Dina," Batin Gina seraya 


memandangi foto itu. 


"Gin! lo pasti haus 'kan, nih minum dulu," tawar Dina yang 
baru datang dari Dapur. 


"Makasih ya." 


"Itu Kakak lo? kok gue gak pernah lihat kalo main disini?" 
tanya Gina penasaran. Gina dari dulu memang mempunyai 
sifat penasaran. 


"Kakak gue lagi kuliah di Semarang," jawab Dina. 


Maaf kalo banyak typo :) 


4. Mengingatnya kembali 
Gina hanya ber 'oh saja. 


"Gin, sebenarnya gue ngajak lo ke sini, gue mau curhat 
sama lo, asal lo tahu gue 'kan orangnya gak bisa mendamin 
perasaan gue sendirian, gue butuh teman curhat, lo mau 
'kan jadi teman curhat gue? ingat! jangan bilang ke siapa- 
siapa! kalo lo bilang bisa berapa urusannya," ucap Dina 
dengan tegas. Gina dia enggak habis pikir, ternyata Dina 
bisa ngomong setegas itu. enggak kaya biasanya. 


"Tenang aja sih, emang mau curhat apa? gue siap kok 
dengar curhatan lo." 


"Ini tentang Vero, jujur gue masih cinta sama itu bocah, tapi 
gue bingung kenapa dulu Vero mutusin gue tiba-tiba tanpa 
memberikan alasan dan gue benci banget sama dia, masa 
iya sih di hari ulang tahun gue, gue harus dikasih kejutan 
kaya gitu otomatis gue langsung down banget, Gin." Dina 
mengucapkan kalimat itu sambil tiduran di karpet bulu- 
bulu. matanya sendu seraya menatap atap Rumahnya. 


Gina langsung berbaring disebelahnya. menggenggan 
tangan Dina, seolah ingin memberikan semangat agar Dina 
tidak sedih atas kejadian yang sudah berlalu. 


"Ingat Din! lo gak boleh sedih kaya gini, sekarang 'kan lo 
udah punya yang baru teman seangkatan kita Kak Yudho, 
jadi gak usah mikirin kejadian yang udah berlalu." 


"Tapi Gin, gue gak bisa ngelupain semuanya, gue udah 
terlanjur sayang sama Vero, Vero jahat! Vero gue kesal sama 
lo!" 


"Walaupun gue belum pernah pacaran, tapi gue bisa 
ngerasain ditinggal orang yang kita sayang secara tiba-tiba 
apalagi tanpa memberikan penjelasan dulu," ucap Gina 
mencoba menghibur Dina. 


"Iya Gin, rasanya itu sakit banget, apalagi sekarang vero 
suka ngehina gue, Gin." 


"Gue mau nanya, tapi harus jawab jujur!" Dina bangun dari 
rebahannya dan menghadap Gina lurus. 


"Apaan?" 


"Saat lo ulang tahun Vero kasih kado apa? maaf gue tanya- 
tanya, Din." 


Dina menunjuk pada lehernya. 
"Maksudnya?" 


"Gina ... lo itu kadang peka kadang enggak , maksudnya 
kalung ini, ini adalah pemberian terakhir Vero ke gue," ucap 
Dina menatap sendu kalung berbandul 'V' yang melingkat 
di leher Dina. 


"Oh gitu, kalo ngomong yang jelas jadi gue paham terus ... 
Vero ngomong apa saat kasih kalung itu ke lo?" 


"Enggak ngomong apa-apa," ucap Dina dengan 
menggelengkan kepala. 


"Serius? biasanya 'kan kalau seseorang ingin meninggalkan 
seseorang yang dia cintai dan sayangi, itu ngajak ketemuan 
atau ngucap kata-kata perpisahan." 


"Iya serius,Gin, lo ngomong kaya gitu kata siapa?" tanya 
Dina heran dengan sikap Gina seperti sudah berpengalaman 


mempunyai kekasih. 


"Ya ... kata sinetron, tapi 'kan sinetron kadang juga ada yang 
mirip dengan kisah nyata dalam kehidupan, ya 'kan?" 


"Apaansih, kisah asmara disinetron gak ada sama sekali 
mirip sama kisah asmara gue, lagian gue bingung sama 
sikap lo, lo anak pintar tapi kok lo bikin gue pusing sama 
ucapan lo yang tadi," ucap Dina seraya memijat pelipisnya. 


"Maaf ya, udah jam 11 : 57 gue mau pulang soalnya gue 
mau tidur Siang." Gina mulai membereskan buku-bukunya 
yang berserakan di Meja sehabis belajar dengan Dina. 


"Gue anter, sekalian makan di Alun-Alun gue laper nih, 
tenang aja gue yang traktir." Dina langsung mengambil 
jaketnya di Kamar. 


Alun-Alun Kota lumayan dekat dengan Rumah Dina. 
Perasaan Gina tidak tenang dikarenakan masih memakai 
seragam Sekolah. Gina takut dikira orang-orang dirinya 
membolos. apa nanti kata orang-orang yang melihatnya. 
anak perempuan kok membolos? gak pernah dididik orang 
tuanya mungkin. Gina menggelengkan kepalanya mencoba 
menghilangkan pikiran negatifnya. 


Dina yang melihat gerak-gerik Gina dari spion motornya jadi 
bingung kenapa Gina menggelengkan kepalanya? 


Dina menepikan kendaraannya di Parkiran tempat makan 
pinggir jalan. Ginapun ikut turun. 


"Gin, kenapa tadi geleng-geleng?" tanya Dina. 
"Kok tahu?" 


"Lihat dari spion motor, kenapa sih? lo itu aneh deh." 


"Gue malu masih pake seragam kaya gini, nanti dikira 
orang-orang pasti ngiranya gue bolos Sekolah." 


"Oh jadi gitu." Dina langsung melepaskan jaket kain yang 
dipakainya dan memberikan ke Gina. 


"Pake aja punya gue." 
"Oke, makasih." 


KKK 


Abrisam sedang ada di tempat pencak silat. Abrisam 
memang sangat suka dengan Paskibra dan pencak silat. 
baginya pencak silat itu harus dipelajari untuk berjaga-jaga 
jika ada sesuatu yang tidak diinginkan terjadi. 


Menghampiri temannya yang sudah beristirahat dengan 
teman lainnya. 


"Lama banget gak istirahat-istirahat, kuat juga lo," ucap 
Dilon terkekeh kecil. 


"Lumayan, gue harus kuat buat pertandingan minggu 
depan." Abrisam mengelap keringat yang ada di dahinya. 


"Sam, gue boleh gak ngajak Vanya buat nonton 
pertandingan lo minggu depan?" tanya Dilon. 


"Boleh, kalau bisa ajak semua teman Vanya buat nonton 
pertandingan gue." Abrisam membayangkan jika orang 
yang membuatnya semakin tertarik akhir-akhir ini datang, 
pasti akan membuatnya semangat pertandingan. 


"Semua? maksudnya termasuk Dina,Gina sama Melani?" 
tanya Dilon. 


"Iya, emang kenapa gak boleh? ini 'kan MMA gue juga 'kan 
nanti masuk Tv." 


"Kata gue jangan semua deh, masalahnya lo 
pertandingannya di Jakarta, emang Dina, Gina sama Melani 
mau ikut juga? kata gue sih gak diizinin mereka semua." 


Abrisam baru ingat jika pertandingannya di Jakarta. 


"Jangan ngomong kaya gitu dulu, kali aja mereka semua 
diizinin." 


"Ya udah nanti gue nyampain ke Vanya aja, terus mereka 
semua kalo ikut pada mau naik apa?" 


"bawa aja mereka semua ditampung pake mobil Vanya, 
Vanya 'kan punya mobil," ucap Abrisam dengan entengnya. 


"Dasar si Sam, dengan entengnya ngomong kaya gitu," 
Batin Dilon. 


"Yaudah nanti coba gue omongin sama Vanya, sekarang 
pulang aja." Diangguki Abrisam. 


aaa 


Sebelum sampai Rumah Abrisam berhenti di toko bunga. tak 
mau lama Abrisam langsung masuk dan memilih bunga 
yang cocok untuk pria yang sangat berjasa dalam hidupnya. 


Mata Abrisam jatuh pada buket bunga mawar putih. Abrisam 
langsung pergi menuju Tempat Pemakaman Umum. 


Setelah sampai di tempat yang dituju. Abrisam 
menghembuskan nafasnya, mencoba agar lebih tenang. 
Matanya mencari-cari dengan teliti mencari nisan bernama 
Agra. 


Abrisam berjongkok, tangannya mengusap nama di nisan 
bernama Agra. 


"Ayah, aku selalu mendoakanmu agar kau tenang di sana, 
terima kasih Ayah selalu ada dimasa kecilku, sekarang aku 
sudah besar anak yang dulu sangat Ayah sayangi," ucap 
Abrisam dari lubuk hati yang paling dalam. 


Agra adalah Ayah kandung dari Abrisam. Agra meninggal 
saat Abrisam kelas 7 SMP. Meninggalnya karena kecelakaan. 


Abrisam langsung berdiri, meninggalkan pemakaman Agra. 
Abrisam tidak bisa berlama-lama, karena takut akan larut 
dalam kesedihan. jika mengingat masa kecilnya yang 
bahagia dengan Agra dan juga Ibunya. 


Langsung menyalakan motor dan pergi melaju dengan 
tujuan pulang ke Rumah. Abrisam turun dari motornya 
ketika sudah sampai dan masuk ke dalam Rumah. 


Sepi, itu yang dirasakan Abrisam ketika masuk ke 
Rumahnya sendiri. Abrisam langsung masuk ke Kamarnya 
dan mengemasi baju-bajunya. 


Setelah itu Abrisam mengunci Rumahnya. tujuannya 
sekarang akan menginap di Rumah Vero, karena merasa 
bosan di Rumah sendirian. 


kakak 


Abrisam berdecak kesal, dari tadi mengetok pintu tapi tidak 
ada yang menjawab. tidak mungkin sekali Vero pergi. 
Motornya ada di teras. 


Saat ingin mengetok kembali, Pintu sudah dibuka oleh Vero. 


"Assalamualaikum." 


"Waalaikumsalam, mau nginep, ya?" tanya Vero seraya 
mengeringkan rambutnya menggunakan handuk. 


"Hem, habis mandi lo?" ucap Abrisam langsung duduk di 
Ruang Tamu rumah Vero. 


"Iya, dari tadi gue dengar orang ngetok pintu, tapi ... bodo 
amatlah orang gue lagi mandi masa harus bukain pintu," 
kata Vero. 


"Gue mau ke Kamar lo, ya? gue pengin istirahat." Abrisam 
berdiri sambil menenteng tasnya dibahu kanan. 


"Eits jangan! kalo mau nginep di Kamar Tamu! jangan di 
Kamar gue," sergah Vero. Menarik tangan Abrisam menuju 
Kamar tamu. 


"Woy, jangan ditarik-tarik tangan gue," ucap Abrisam 
menghempaskan tangan Vero. 


"Emang kenapa sih? gue 'gak boleh ke Kamar lo, kayaknya 
sejak kelas 12 ini, lo larang gue ke Kamar lo, biasanya aja 
boleh, ada rahasia,ya?" 


"Gak ada apa-apa, terserah guelah rumah-rumah gue, lo 
yang atur." kata Vero langsung melenggang masuk ke 
Kamarnya dan dikunci. 


Salam kenal Icha dari Tegal ^_^ 


chapter 5 


Gina pulang ke Rumahnya seraya menenteng martabak 
cokelat. Keadaan Rumahnya sepi, hanya ada Sila yang 
sedang menonton tv Upin-lpin. 


"Nih, gue bawa martabak kasih Mama sama Papa, Mama 
kemana?" ucap Gina seraya mencopot kaus kakinya. 


"Beli lauk di Warungnya Mba Kani, tumben pulang cepat 
Kak, bolos ya? ini juga tumben bawa makanan biasanya kalo 
pulang dari Sekolah gak bawa apa-apa," cerocos Sila sambil 
memotong-motong martabak cokelat. 


"Gue gak bolos! emang lagi pulang cepat dari Sekolah, bocil 
tuh gak tahu apa-apa mendingan diam!" 


"Gini-gini juga Sila selalu rengking 10 besar di Sekolah," 
cetus Sila. 


"Percuma gue ngomong sama lo, gak akan pernah menang," 
ucap Gina lalu masuk ke Kamarnya. Adiknya itu pintar 
ngomong dan paling ngeselin dia ketus, kalo lagi ngomong. 


Gina membuka ponselnya, Grup mereka berempat (Gina, 
Vanya, Dina dan Melani) sedang ramai, dengan cepat Gina 
membaca chatingan itu. 


Grup pelampiasan 


Vanya : (Hai gays, mau ikut gak nanti minggu depan 
ke Jakarta?] 


Dina : [Ngapain ke Jakarta?) 


Vanya : [Tadi kata Kak Dilon kita semua diundang 
Kak Abrisam ke Jakarta buat nonton pertandingan 
silatnya, gimana ikut gak? Please dong ikut, ya?] 


Gina : [Kalo gue absen gak ikut] 
Vanya : [Lah kenapa?] 
Gina : [Pasti gak dibolehin sama orang tua] 


Melani : [Gue juga gak lah, males banget ke Jakarta, 
ke Jakarta harus bawa duit buat jajan, ya kali disana 
gue ngelamun lihatin orang jajan] 


Dina : [Gue gak ikut, mau jalan-jalan sama Kak Yudho 
aja! dari pada ketemu Vero disana] 


Vanya : [Jadi gak pada ikut semua nih :( sakit hati 
gue] 


Melani : [Nyimak] 

Dina : [Maap Van, emang lo mau ke Jakarta?] 
Vanya : [Kalo kalian gak ikut, gue juga gak ikut!] 
Gina : [Kalo mau pergi ke Jakarta pergi aja] 
Vanya : [Ngusir nih?] 

Gina : [Ngak! cuman kasih saran aja hehehe] 
Dina : [Eh, ngegosip kuy] 


Melani : [Males, dosa gue udah banyak mungkin, gak 
mau ngegosip lagil 


Gina : (Pret! gak percaya guel 


Vanya : [Itu siapa sih yang bikin deskripsi grupnya 
jadi, "Tar putar dimulut, gibah, d4 


Dina bukan Dinol] 


Melani : [Bodo amat! Dinol itu panggilan gue buat 
Dina] 


Dina : [Jahat banget lo Mel, nama gue cantik banget 
malah dipanggil Dinol] 


Melani : [Bodo amat!) 

Gina : (Besok ada ulangan IPA jangan lupa belajar] 
Dina : [Nyontek lo aja deh, lagi pusing nih otak gue] 
Gina : (Mikir dulu! kalo gak bisa gue contekin] 


Saat Gina ingin mengetik lagi, Tuti sudah memanggilnya 
seraya berteriak-teriak. Dengan sigap Gina langsung 
menghampiri Tuti di Ruang Tamu. 


"Ada apa Ma?" 


"Kalo pulang Sekolah jangan main hand phone dulu, makan 
dulu baru makan!" 


"Belum laper." 
"Kalo belum laper, tolong pake motor beliin ayam di Eko." 


"Tumben beli ayam, duitnya lagi banyak ya Ma?" tanya 
Gina. 


"Nanti Sore ada tamu spesial dari Jepara," ucap Tuti raut 
mukanya bahagia. 


"Siapa, Ma?" 


"Rahasia, sekarang kamu beli ayam sana!" ucap Tuti 
menyerahkan uang 50000 ke Gina. 


"Okelah, ganti baju dulu," kata Gina melenggang masuk ke 
Kamarnya. 


"Anak zaman sekarang pulang Sekolah cepat-cepat main 
hand phone, belum ganti baju, payah!" ucap Tuti seraya 
menggeleng-gelengkan kepala. 


KKK 


Jarak Rumahnya dengan penjual ayam cukup jauh walaupun 
masih satu Desa, Gina mengendarai motornya dengan 
santai, Motor Revo 125 adalah motor terbaik bagi Gina, 
padahal masih ada motor matic di Rumahnya. 


"Mba Gina!" Sapa orang yang sedang mengayuh sepedanya. 
"Iya." 


Sesampai Di Rumah penjual ayam, Gina membeli ayam 2 
kg. 


"Sekarang Sekolah dimana?" tanya Eko sambil memotong- 
motong ayam. 


"Di SMA Darmawangsa," jawab Gina seadanya. 


"SMA Darmawangsa, itukan sekolah populer banget jarang 
Iho yang bisa masuk kesana, emang berapa Nilai ujiannya 
dulu di SMP?" tanya Eko. 


"Kepo banget nih penjual ayam," Batin Gina. 


"Lumayanlah pak Eko, setidaknya bisa masuk kesana," 
jawab Gina agak malu-malu. 


"Iya sudah, nih ayamnya dan ini kembaliaannya," ucap Eko 
menyerahkan kantong ayam dan kembalian uangnya. 


"Makasih, Pak, Assalamualaikum." 
"Waalaikumsalam." 


KKK 


Abrisam mencari-cari akun instagram seseorang dengan 
serius. 


"Tumben sibuk sama handphone, lagi nyari apa sih di 
Instagram?" tanya Vero yang duduk disebelah Abrisam. 


"Gak nyari apa-apa," jawab Abrisam santai. 
"Masa sih! gak percaya gue." 


"Itu tadi Dilon ngabarin gue, katanya Vanya sama teman- 
temannya gak ikut ke Jakarta, lo ngundang mereka ya buat 
nonton pertandingan lo?" 


"Iya, jadi mereka semua gak pada ikut? kenapa Dilon 
ngabarinnya lo bukan gue, 'kan yang nyuruh gue." Abrisam 
langsung menelfon Dilon. Sialnya Dilon sedang tidak aktif. 


"Katanya tadi hand phone lo gak aktif." 


"Eh iya, gue tadi hand phone nya didaya mati, terus kemana 
Dilon kok gak kesini?" 


"Lagi nganter Mamanya ke Mall, belanja kali." 


"Oke, gue mau nanya ini akun instagramnya siapa?" tanya 
Abrisam memperlihatkan akun atas nama naya aya. 


"Gak tahu gue, punya Gina kali, soalnya disini Dina selalu 
ngetag akun naya aya," ucap Vero. 


"Mungkin kali ya," ucap Abrisam. 
"Yes!" 


"Kenapa lo tiba-tiba kesenangan, dasar manusia aneh," ucap 
Abrisam. Terheran-heran melihat tingkah Vero yang tiba-tiba 
kegirangan sambil lompat-lompat dengan bilang kata 'Yes'. 


"Yudho sama Dina bakal putus, asikkk yes!" 
"Lah masih ngarep Dina?" 


"Gak gue udah gak ngarep cuman gue senang aja lihat Dina 
bakal putus sama Yudho, biar Dina rasain! Gue jomblo dia 
juga harus jomblo!" 


"Emang lo tahu Dina bakal putus dari siapa?" 


"Gue ngirimin foto gue pas masih pacaran sama Dina ke 
Yudho, pasti habis ini putus, del! del! del!" 


"Jahat!" 


KKK 


Mulai dari mengiris bawang dan mengulek Gina lakukan 
dengan lapang dada, tangannnya kena jeprot minyak 
sampai melepuh kulitnya. 


"Ma, siapa sih yang bakal kesini? gak usah main rahasia- 
rahasiaan, Ma." Gina kesal karena Tuti tidak memberitahu 
siapa yang datang ke Rumahnya. 


"Kalo dikasih tahu gak suprise namanya," ucap Tuti sambil 
mengoseng-oseg timun. 


"Terserah Mama lah, udah nih Ma, nguleknya." Gina 
menaruh bumbu yang diulek di piring. 


Melesat masuk Kamar tiduran di Karpet, kata Gina Ngadem. 
Gina membuka handphonenya membuka aplikasi whatsapp. 
Bolak-balik masuk whatsapp. Membuka chat dari Dewi, 
temannya waktu SMP kelas9. 


Dew : [Apa kabar?] 
[Sombong banget deh, gak pernah chat gue lagi] 


Gina : [Baik, bukan sombong tapi saat gue online lo 
gak online] 


Grup Pelampiasan 
Gina : [Sepi, kayak kuburan] 


Dina : [Jahat banget dah, ngomongin grupnya kayak 
kuburan] 


Melani : [Dina Baperan!] 

Gina : [Muncul satu muncul semual 

Dina : [guys gue mau daftar lomba nyanyi nih] 

Melani : | Iya terus? gue harus bilang wow gitu Iho] 
Gina : [Mel ... jangan kaya gitu!] 


Melani : [Di grup kita gak boleh ada yang baperan!] 


Vanya : [Gue kalo lagi baper gimana? bukan anggota 
grup ini gitu?] 


Melani : [Kalo buat Vanya baper gak apa-apa! tapi 
tidak berlaku buat Dina!] 


Dina : [Nyimak] 
Gina : [Ada baper, ada koper sama ada apa lagi?] 
Dina : [Ada empang, ada Selokan] 


Melani : [Empang sama selokan jangan dibawa- 
bawa!) 


Dina : [Bodo amat!) 
Gina : [Gue ada pertanyaan nih, wajib jawab ya!] 
Vanya : (Apa pertanyaannya?] 


Melani : (Gue tebak pertanyaannya siapa yang paling 
kece digrup ini 'kan?] 


Dina : (Sok tahu!) 

Gina : (Diam dulu ngapa gays] 
Vanya : [Cepetan pertanyaannya!] 
Gina : [Tahu kelapa kan?] 

Vanya : [Tahu lah] 

Gina : [Warna kelapa apa aja?] 


Dina : [Hijau sama kuning] 


Gina : [Kalo kelapa yang warnanya putih ada gak?] 
Melani : [Gak ada oh] 
Vanya : [Yups, gak ada] 


Dina : [Mana gue tahu, kelapa yang ada warnanya 
hijau sama kuning] 


Gina : [Kelapa parut lah] 
Vanya : [Why?] 
Dina : [Eh iya, kan kelapa parut warnanya putih] 


Melani : [Kelapa, kepala, kadang gue nyebutnya 
salah antara kepala sama kelapal 


Gina : [lya gue juga, kalo beli sampo kodomo kadang 
nyebutnya komodo wkwkwk] 


Vanya : [Anak pintar tapi kok nyebutnya salah?] 

Dina : [Pintar dipelajaran doang, Gina] 

Melani : [Ilya kan manusia tempatnya salah dan lupa] 
Gina : [Kamu bijak! Mel] 

Melani : (Uwuw gue bijak] 

Dina : [lyain aja deh, biar bahagia] 

Vanya : [Nanti minggu main ke Rumah gue ya?] 

Gina : [Insyaallah kalo bisa] 


Dina : [Gue juga kalo bisa ikut] 


Vanya : [Melani mana?] 
Gina : [Udah off kali, gue off dulu dipanggil Mama] 


Grup Pelampiasan sesual namanya, grup ini dipakai untuk 
melampiaskan apa yang sedang dirasakan anggota grup itu. 


Klik tanda bintang yang ada disebelah kiri 
Jangan lupa vote dan komen. 


Maap jika ada kesalahan penulisan 


